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SUMMARY 

SITI NURHALIZA, Three-Month-Shelf Life Formulation of Liquid 

Bioinsecticides and Their Efficacy against Fall Armyworm Larvae (Supervised by 

SITI HERLINDA). 

Spodoptera frugiperda (J.E. Smith) (Lepidoptera: Noctudea) or FAW (Fall 

Armyworm) is a polyphagous pest that feeds on important crops such as maize, rice, 

sorghum, and sugarcane, feeding on up to 353 plant species and 76 families. In 

maize, the survival rate of S. frugiperda is higher than in other crops. In West 

Pasaman, maize is heavily damaged in the early plant phase, which means that the 

vegetative phase is a vulnerable phase where the intensity of attack is high reaching 

100%. Each plant is inhabited by one or two medium or large larvae. Control using 

entomopathogenic microorganisms is one of the most effective strategies, for 

example, using entomopathogenic fungi. Entomopathogenic fungi are known for 

their ability to infect their hosts, in integrated pest control, entomopathogenic fungi 

play an important role. However, the effect of entomopathogenic fungi formulated 

in the form of liquid bioinsecticides on armyworms, as well as the effect of shelf 

mass is not widely known. This study aims to determine the impact of a three-month 

shelf-life liquid bioinsecticide formulation on armyworms. 

Formulation tests were carried out on armyworms topically, namely by 

dripping liquid bioinsecticide suspensions on first instar armyworms as many as 50 

larvae for one replicate, which were designed according to a completely 

randomized design (CRD) with nine treatments of entomopathogenic fungi isolate 

JgSPK from Beauveria bassiana species, CaTpPga isolate of Metarhizium 

anisopliae species, and JaTpOi (2) of Penicillium citrinum species which is a 

fungus collection of Entomology Laboratory, Department of Plant Pests and 

Diseases, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, as well as one control 

treatment and repeated 3 times. The manufacture of liquid bioinsecticides was made 

with the active ingredients of entomopathogenic fungi and emulsifying and 

dispersing agents/surfactants in the form of Tween 80, stabilizers in the form of 

trehalose, carrier materials in the form of mineral oil and palm oil in the basis for 

making emulsions. 

The results showed that the highest average level of conidia density was in 

isolate JaTpOi (2) which was 1.28 x 1010 conidia mL-1. The highest conidia viability 

was also obtained from the isolate JaTpOi (2) (E2) which included the fungal 

species P. citrinum with a viability percentage of 1 x 24 hours of 35.59% and at 2 

x 24 hours of 36.53%. The highest average mortality was obtained from isolates 

with the code JaTpOi (2) (E2) with an average percentage reaching 56% in 14 days 

of observation. The highest average weight of feces and larval weight came from 

the control treatment. In contrast, the lowest larval weight was obtained from isolate 

JaTpOi (2) (E2) which is a fungal species of P. citrinum with an average of 82.67 

mg/individual on day 14 of observation, followed by isolate CaTpPga (D1) from 

fungal species M. anisopliae. The lowest weight of feces was in isolate JaTpOi (2) 

(E2) at 32.52 mg/individual in 14 days of observation. The Pupa length with the 

highest mean was found in the control treatment which was 11.59 mm/pupa. The 

percentage of pupa emergence, imago emergence, sex ratio, and the number of eggs 

laid by female imago were lowest in isolate JaTpOi (2) (E2). 
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This study concludes that the three-month shelf mass of liquid bioinsecticide 

formulations can affect the growth and development of armyworms. The highest 

mortality of larvae was obtained from isolate JaTpOi (2) (E2) of the fungal species 

P. citrinum with a mortality percentage reaching 56% in 2 weeks after application. 

Further research is needed on the effect of shelf mass of bioinsecticides formulated 

in liquid form against armyworms. 

Keywords: Beauveria bassiana; entomopathogenic fungi; Metarhizium        

anisopliae; Penicillium citrinum; Spodoptera frugiperda 
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RINGKASAN 

SITI NURHALIZA, Formulasi Bioinsektisida Cair Umur Simpan Tiga Bulan dan 

Uji Efikasi Terhadap Ulat Grayak (dibimbing oleh SITI HERLINDA). 

Spodoptera frugiperda (J.E. Smith) (Lepidoptera: Noctudea) atau FAW (Fall 

Armyworm) adalah hama polifag yang memakan tanaman penting seperti jagung, 

padi, sorgum, dan tebu, hama ini memakan hingga 353 spesies tanaman dan 76 

famili. Pada tanaman jagung kelangsungan hidup S. frugiperda lebih tinggi 

dibandingkan dengan tanaman lainnya. Di Pasaman Barat, jagung mengalami 

kerusakan berat pada fase awal tanaman, yang berarti fase vegetatif merupakan fase 

rentan dimana intensitas serangannya tinggi mencapai 100% dan setiap tanaman 

dihuni oleh satu atau dua larva berukuran sedang atau besar. Pengendalian 

menggunakan mikroorganisme entomopatogen adalah salah satu strategi yang 

paling efektif, misalnya penggunaan jamur entomopatogen. Jamur entomopatogen 

dikenal karena kemampuannya untuk menginfeksi inangnya, dalam pengendalian 

hama terpadu, jamur entomopatogen memainkan peran penting. Namun, efek jamur 

entomopatogen yang diformulasikan dalam bentuk bioinsektisida formulasi cair 

pada ulat grayak, serta efek massa simpan belum banyak diketahui. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh formulasi  bioinsektisida cair umur simpan 

tiga bulan terhadap ulat grayak.  

Uji formulasi dilakukan pada ulat grayak secara topikal, yaitu dengan 

meneteskan suspensi bioinsektisida cair pada ulat grayak instar pertama sebanyak 

50 larva untuk satu ulangan, yang dirancang menurut Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan sembilan perlakuan jamur entomopatogen isolat JgSPK dari spesies 

Beauveria bassiana, isolat CaTpPga dari spesies Metarhizium anisopliae, dan 

JaTpOi (2) dari spesies Penicillium citrinum  yang merupakan jamur koleksi 

Laboratorium Entomologi, Departemen Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas 

Pertanian, Universitas Sriwijaya, serta satu perlakuan kontrol dan diulang sebanyak 

3 kali. Pembuatan bioinsektisida cair dibuat dengan bahan aktif jamur 

entomopatogen serta zat pengemulsi dan pendispersi/surfaktan berupa Tween 80, 

penstabil berupa trehalose, bahan pembawa berupa minyak mineral dan minyak 

sawit sebagai bahan dasar pembuatan emulsi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat rerata kerapatan konidia 

tertinggi yaitu pada isolat JaTpOi (2) yakni 1.28 x 1010 konidia mL-1. Viabilitas 

konidia tertinggi juga diperoleh dari isolat JaTpOi (2) (E2) yang termasuk spesies 

jamur P. citrinum dengan persentase viabilitas pada 1 x 24 jam yaitu 33.91%  dan 

pada 2 x 24 jam yaitu 35.46%. Rata–rata mortalitas tertinggi diperoleh dari isolat 

dengan kode JaTpOi (2) (E2) dengan rata-rata persentse mencapai 56% dalam 14 

hari pengamatan. Rata-rata berat kotoran dan berat larva teritnggi berasal dari 

perlakuan kontrol, sedangkan berat larva terendah diperoleh dari isolat JaTpOi (2) 

(E2) yang merupakan spesies jamur P. citrinum dengan rerata 82.67 mg ekor-1 pada 

pengamatan hari ke 14, diikuti oleh isolat CaTpPga (D1) dari spesies jamur M. 

anisopliae. Berat kotoran terendah yaitu pada isolat JaTpOi (2) (E2) sebesar 32,52 

mg ekor-1 dalam 14 hari pengamatan. Panjang pupa dengan rerata tertinggi terdapat 

pada perlakuan kontrol yaitu 11.59 mm/pupa. Persentase kemunculan Pupa, 

kemunculan imago, nisbah kelamin dan jumlah telur yang diletakkan imago betina 

terendah terdapat pada isolat JaTpOi (2) (E2). 
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Kesimpulan penelitian ini adalah massa simpan tiga bulan formulasi 

bioinsektisida cair dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan ulat 

grayak. Mortalitas tertinggi dari larva diperoleh dari isolat JaTpOi (2) (E2) dari 

Spesies jamur P. citrinum dengan persentase mortalitas mencapai 56% dalam 2 

minggu setelah aplikasi. Perlu adanya penelitain lebih lanjut mengenai pengaruh 

massa simpan bioinsektisida yang diformulasikan dalam bentuk cair terhadap ulat 

grayak. 

Kata kunci : Beauveria bassiana; Jamur entomopatogen; Metarhizium anisopliae; 

Penicillium citrinum; Spodoptera frugiperda 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.   Latar Belakang 

Spodoptera frugiperda (J.E. Smith) (Lepidoptera: Noctudea) atau FAW (Fall 

Armyworm) adalah hama polifag yang memakan tanaman penting seperti jagung, 

padi, sorgum, dan tebu, hama ini memakan hingga 353 spesies tanaman dan 76 

famili, pada tanaman jagung kelangsungan hidup S. frugiSperda lebih tinggi 

dibandingkan dengan tanaman lain (Altaf et al., 2022). Inang utama ulat grayak 

adalah tanaman pangan dan beberapa tanaman lainnya (Hutasoit et al., 2020). 

Kelompok rumput juga merupakan tanaman inang utama S. frugiperda dari 

berbagai tempat asal  (Nelly et al., 2022). Di Indonesia, ulat grayak dilaporkan 

sebagai hama jagung dan padi, tetapi diketahui bahwa hama ini memakan banyak 

tanaman komersial di luar negeri (Nurkomar et al., 2023). Di Sumatera Selatan, ulat 

tentara umumnya menyerang jagung (Herlinda et al., 2022). FAW menyerang 

hampir semua bagian tanaman jagung dan tanaman lainnya. Larva makan di pagi 

hari di permukaan daun dan bersembunyi di pelepah daun jagung di malam hari 

(Faddilah et al, 2022). S. frugiperda berasal dari daerah tropis dan subtropis yang 

bermigrasi jauh dan menyebar dengan cepat ke seluruh dunia, di Amerika hama ini 

dapat menyebabkan kerusakan serius dan penurunan hasil biji-bijian (Liu et al., 

2023). Menurut Herlinda et al., (2021),  S. frugiperda menjadi hama invasif baru 

yang sering menjadi keluhan petani jagung, keberadaan hama ini pertama kali 

ditemukan di Indonesia di Pasaman, Sumatera Barat pada awal tahun 2019, 

kemudian menyebar luas ke seluruh Indonesia. Di Pasaman Barat, jagung 

mengalami kerusakan berat pada fase awal tanaman jagung, yang berarti fase 

vegetatif merupakan fase rentan dimana intensitas serangannya cukup tinggi, 

mencapai 100% dan setiap tanaman dihuni oleh satu atau dua larva berukuran 

sedang atau besar (Sari et al., 2021). Menurut Herlinda et al., (2022), Infestasi ulat 

tentara di dataran rendah dan dataran tinggi Sumatera Selatan relatif tinggi di semua 

lokasi, tingkat keparahan tertinggi mencapai 100%. 

Jagung (Zea mays L.) berasal dari Amerika Tengah, untuk meningkatkan 

produksi jagung, ia mengalami banyak kendala, salah satunya adalah faktor 
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biologis seperti hama yang mengakibatkan tingkat produktivitas (Supartha et al., 

2021). Oleh karena itu, pengendalian hama diperlukan. Langkah-langkah 

pengendalian umum yang dilakukan oleh rumah tangga petani adalah penggunaan 

pestisida sintetis (Tambo et al., 2020). Insektisida kimia telah digunakan sejak lama 

untuk mengendalikan hama karena insektisida adalah senjata yang paling efektif 

(Paredes-Sánchez et al., 2021). Meskipun insektisida efektif namun insektisida bisa 

berbahaya (Abro et al., 2021). Penggunaan insektisida yang berlebihan 

menimbulkan risiko yang signifikan bagi lingkungan dan kesehatan (Babendreier 

et al., 2020). Penggunaan pestisida yang berlebihan dalam pengendalian FAW 

dapat berdampak pada kesehatan petani dan mengganggu stabilitas ekosistem 

(Matova et al., 2020). Oleh karena itu, diperlukan strategi pengendalian alternatif 

(Perier et al., 2022). 

Biopestisida digunakan untuk mengendalikan hama dan patogen di bidang 

pertanian, biopestisida adalah senyawa yang berasal dari mikroorganisme seperti 

bakteri, jamur, dan virus yang diklasifikasikan sebagai mikroorganisme pestisida 

mikroba berdasarkan sumber ekstraksi dan jenis senyawa yang digunakan dalam 

persiapannya (Kumar et al., 2021). Pengendalian menggunakan mikroorganisme 

entomopatogen adalah salah satu strategi yang paling efektif, misalnya penggunaan 

jamur entomopatogen (Mantzoukas et al., 2022). Jamur entomopatogen dikenal 

karena kemampuannya untuk menginfeksi inangnya (Bamisile et al., 2021). Dalam 

pengendalian hama terpadu, jamur entomopatogen memainkan peran penting 

(Bamisile et al., 2021). Namun, efek jamur entomopatogen yang diformulasikan 

dalam bentuk bioinsektisida formulasi cair pada ulat grayak, serta efek massa 

simpan belum diketahui. Berdasarkan penyelidikan menyeluruh (Lei et al., 2022), 

kelangsungan hidup keseluruhan dari konidia yang diformulasikan menurun dari 

waktu ke waktu. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut tentang 

pengaruh massa simpan isolat jamur entomopatogen yang diformulasikan dalam 

bentuk cair dan pengaruhnya terhadap ulat grayak. 

1.2.   Rumusan masalah 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana formulasi bioinsektisida 

cair dengan umur simpan Tiga bulan mempengaruhi ulat grayak? 
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1.3.  Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas,  maka tujuan dari penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui pengaruh bioinsektisida cair umur simpan tiga bulan terhadap 

ulat grayak. 

1.4.   Hipotesis 

Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah diduga umur simpan 

bioinsektisida cair tiga bulan dapat mempengaruhi efektivitasnya terhadap ulat 

grayak.  

1.5.   Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi dan pengetahuan 

kepada pembaca mengenai pengaruh massa penyimpanan bioinsektisida cair 

terhadap ulat grayak. 
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